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Penelitian ini mendeskripsikan pengalaman belajar tata rias mahasiswa Pendidikan 

Tari angkatan 20 Universitas Lampung yang dapat mempengaruhi motivasi mereka 

dalam memulai usaha Make-Up Artist (MUA). Metode penelitian yang digunakan 

adalah observasi dan dokumentasi, data yang dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan dosen pengampu tata rias dan mahasiswa Pendidikan Tari 20. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa, pengalaman belajar dalam mata kuliah tata 

rias berkontribusi besar dalam membentuk keterampilan teknis serta mendorong 

motivasi untuk membuka jasa MUA. Dengan mengacu pada teori pembelajaran 

eksperiensial Kolb, 32% mahasiswa yang mengalami tahapan keterampilan melalui 

praktik langsung (pengalaman konkret), mengevaluasi hasil riasan (observasi 

reflektif), mencari teori dan referensi tambahan (konseptualisasi abstrak), serta 

menguji teknik baru melalui latihan (eksperimen aktif), mampu mengembangkan 

keterampilan secara bertahap untuk menjadi lebih profesional yang menumbuhkan 

motivasi serta kepercayaan diri terhadap pengalaman yang dimiliki, sehingga siap 

untuk membuka jasa MUA. Hal tersebut, didukung dengan berbagai faktor-faktor 

yang mendorong keputusan dalam membuka jasa MUA, yaitu faktor internal seperti 

perasaan senang, harga diri, pendapatan dan faktor eksternal seperti dukungan 

keluarga, lingkungan, pendidikan serta peluang pasar.  
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This study describes the makeup learning experience of Dance Education students  

This study describes the makeup learning experience of Dance Education students 

class 20 of Lampung University which can affect their motivation in starting a 

Make-Up Artist (MUA) business. The research methods used are observation and 

documentation, data collected through in-depth interviews with makeup lecturers 

and Dance Education 20 students. This study concludes that, learning experiences 

in makeup courses contribute greatly in shaping technical skills and encouraging 

motivation to open MUA services. By referring to Kolb's experiential learning 

theory, 32% of students who experience the stages of skills through direct practice 

(concrete experience), evaluating makeup results (reflective observation), looking 

for additional theories and references (abstract conceptualization), and testing new 

techniques through practice (active experimentation), are able to develop skills 

gradually to become more professional which fosters motivation and confidence in 

their experience, so they are ready to open MUA services. This is supported by 

various factors that encourage decisions in opening MUA services, namely internal 

factors such as feelings of pleasure, self-esteem, income and external factors such 

as family support, environment, education and market opportunities.  
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MOTTO 

 

 

 

“Hal-hal besar diselesaikan oleh serangkaian hal-hal kecil yang disatukan” 

(Vincent Van Gogh) 

 

 

 

Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Percaya proses adalah hal penting, karena Allah telah mempersiapkan hal baik 

dibalik kata proses yang dianggap rumit” 

(Edwar Satria) 

 

 

 

“Hidup bukan saling untuk mendahului, berdirilah sendiri-sendiri” 

(Hindia) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tata rias wajah merupakan sebuah seni dengan tujuan untuk mempercantik wajah 

dengan cara memfokuskan bagian-bagian yang sudah indah serta menutupi 

kekurangan pada wajah agar lebih ideal (Sukristiani dkk., 2014: 6). Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Andiyanto (2003: 12) yang menjelaskan bahwa, rias wajah 

adalah usaha untuk menjadikan wajah lebih cantik dan sempurna dengan koreksi 

beberapa kekurangan pada wajah seperti noda hitam, bekas luka, bentuk wajah yang 

kurang sempurna dapat ditutupi oleh riasan yang tepat dan benar dengan tata rias 

wajah korektif sehingga dapat memunculkan rasa percaya diri. Suatu riasan akan 

berhasil apabila perias memiliki keterampilan dalam memadukan warna yang 

sesuai dan teknik pengaplikasian yang tepat. Untuk merias wajah membutuhkan 

pengetahuan dan keterampilan seperti mampu memilih kosmetika sesuai dengan 

jenis kulit, memilih warna riasan yang sesuai dengan warna kulit dan suasana serta 

mampu mengaplikasikan kosmetika riasan dengan tepat dan benar untuk 

menciptakan riasan yang sesuai dengan kepribadian dan acara (Sukristiani dkk., 

2014). Pengetahuan dan keterampilan tersebut didapatkan melalui sebuah proses 

belajar.  

 

Menurut Pribadi (2009: 21) melalui proses belajar seseorang mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik, hal itu dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan atau pengetahuan individu. Selain itu, menurut Sanjaya 

(2005: 89) belajar diartikan sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dari 

pengalaman dan latihan. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang 

berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu yang merubah perilaku dalam berfikir 

sebagai cerminan dari hasil belajar. Melalui pendidikan, hasil belajar dapat bersaing 
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dalam berbagi kegiatan kehidupan di masyarakat. Persaingan yang diperlukan yaitu 

sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil (Somayana, 2020: 468). Pada 

pembelajaran praktik mata kuliah tata rias Program Studi Pendidikan Tari 

Universitas Lampung, mahasiswa dibekali keahlian dan keterampilan untuk merias 

wajah sesuai dengan karakter yang dibawakan untuk mendukung sebuah peranan 

dalam pertunjukan tari.  

 

Mahasiswa diberikan pengetahuan dan diajarkan tentang teknik mengaplikasian 

makeup yang baik dan benar serta menata rambut berdasarkan tren perkembangan 

makeup masa kini. Tata rias merupakan unsur penting pendukung yang harus 

dikuasai oleh penari dan calon guru tari (Daryanti dkk., 2023: 17-32). Keterampilan 

tata rias yang dipelajari selain untuk pendukung dalam pertunjukkan tari, tetapi juga 

dapat membuka peluang sebagai Make-Up Artist (MUA) bagi mahasiswa 

Pendidikan Tari. Menurut  “How To Be Make-Up Artist” oleh Gagas Ulung (2013: 

31) menjelaskan bahwa untuk menjadi MUA profesional tidak bisa hanya 

mengandalkan minat dan bakat, agar terampil secara teknis perlu mempelajari ilmu 

dibidang ini melalui sebuah kursus maupun sekolah khusus. Dalam hal ini, 

mahasiswa Pendidikan Tari mempelajari ilmu tata rias melalui pembelajaran mata 

kuliah yang dihadirkan khusus untuk program studi Pendidikan Tari yang 

menumbuhkan minat wirausaha bagi sebagian mahasiswa untuk membuka layanan 

MUA secara mandiri.  

 

Adanya fenomena perkembangan bisnis bertumbuh secara pesat, salah satunya 

pada bisnis di bidang jasa tata rias terhadap kebutuhan masyarakat untuk tampil 

cantik dan menarik sebagai tuntutan pekerjaan dan gaya hidup, menimbulkan 

peluang untuk membangun bisnis dibidang jasa tata rias. Sehingga terciptalah satu 

profesi yang dinamakan penata rias atau Make-Up Artist (Saputra, 2022). 

Pengalaman belajar tata rias yang diperoleh mahasiswa melalui mata kuliah tata 

rias berperan penting dalam membentuk keterampilan teknis serta rasa percaya diri 

mereka untuk terjun ke dunia usaha. Pengalaman belajar merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh keterampilan baru, sejalan dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Pengalaman belajar meliputi interaksi antar mahasiswa, 
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materi pembelajaran, guru, teman sebaya, dan lingkungan belajar (Septikasari 

dalam Irfannisa, 2023). Pengetahuan tentang pengalaman belajar meliputi 

kemampuan mengingat, memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan merangsang 

kreativitas peserta didik. Selain itu, pengalaman belajar juga mencakup 

pengembangan keterampilan siswa seperti dalam kemampuan untuk memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, dan juga berpikir kreatif. 

 

Dengan demikian belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu 

dalam mencapai perubahan yang diinginkan (Muhibatun dalam Irfannisa, 2023). 

Praktik-praktik merias wajah yang dilakukan pada mata kuliah tata rias menjadi 

pengalaman belajar berharga, yang kemudian dimanfaatkan mahasiswa untuk 

memulai usaha sebagai MUA. Namun, meskipun mata kuliah ini menitikberatkan 

pada penguasaan teknik tata rias, tidak terdapat pembelajaran khusus yang 

membahas aspek kewirausahaan, seperti strategi bisnis, pemasaran, atau 

pengelolaan usaha. Akibatnya, mahasiswa yang ingin memulai usaha MUA harus 

mencari ilmu kewirausahaan secara mandiri di luar pembelajaran formal kampus. 

Fenomena yang menarik adalah sebagian mahasiswa mampu memanfaatkan 

keterampilan tata rias yang mereka pelajari untuk membuka jasa layanan MUA, 

meskipun tidak mendapatkan bimbingan kewirausahaan di kampus. Mereka 

menggunakan media sosial sebagai platform utama untuk mempromosikan jasa 

mereka, serta mengelola usaha secara individu dengan modal pengalaman praktik 

selama kuliah. 

 

Namun, keberhasilan ini tidak lepas dari tantangan, seperti kurangnya pemahaman 

tentang strategi pemasaran yang efektif dan cara menghadapi persaingan di pasar. 

Permasalahan yang muncul adalah sejauh mana pengalaman belajar tata rias di 

kampus, meskipun hanya berfokus pada aspek teknis makeup, dapat memotivasi 

mahasiswa untuk memulai usaha. Penelitian ini menjadi penting untuk menggali 

bagaimana pengalaman belajar teknik tata rias yang diberikan selama perkuliahan 

dapat menjadi acuan atau landasan bagi mahasiswa untuk terjun ke dunia usaha 

sebagai MUA. Pengalaman belajar tidak hanya sekadar praktik di kelas, tetapi juga 

mencakup proses refleksi, pengembangan konsep, serta eksperimen aktif dalam 
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menciptakan riasan yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Sehingga pengalaman 

belajar tata rias yang didapatkan dari setiap masing-masing individu berbeda-beda 

sesuai dengan proses belajar yang dilalui peserta didik. Setelah mahasiswa memiliki 

pengalaman belajar, muncul adanya faktor-faktor pendorong yang mempengaruhi 

keputusan mahasiswa dalam membuka wirausaha MUA.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agrevinna (2021) tentang “Hubungan 

Antara Proses Belajar Mengajar Kewirausahaan Dengan Minat Berwirausaha Pada 

Bidang Tata Rias” penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pengangguran di 

Indonesia yang merupakan lulusan sekolah menengah dan sekolah tinggi karena 

rendahnya minat berwirausaha bagi lulusan sekolah tinggi. Kemudian, menjadi 

tantangan bagi universitas dalam menyusun pembelajaran kewirausahaan yang 

membangkitkan motivasi belajar untuk menciptakan sikap atau mental 

berwirausaha bagi lulusan. Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut adalah 

seseorang yang memiliki motivasi belajar kewirausahaan yang baik memiliki minat 

yang tinggi untuk membuka wirausaha begitu pula sebaliknya mahasiswa yang 

mempunyai motivasi belajar rendah maka hanya akan memiliki minat wirausaha 

yang rendah (Agrevinna, 2021).  

 

Faktor pendukung lainnya yang perlu diperhatikan adalah lingkungan belajar dan 

dukungan dari institusi pendidikan. Meskipun kurikulum utama di Program Studi 

Pendidikan Tari lebih berfokus pada seni pertunjukan dan juga ilmu keguruan, 

keterampilan tata rias yang diajarkan ternyata memiliki relevansi yang kuat dengan 

industri kecantikan. Dengan minat dan ketertarikan mahasiswa terhadap industri 

ini, pengalaman belajar tata rias menjadi salah satu faktor pendorong bagi mereka 

untuk mengembangkan usaha. Penelitian ini akan menggali pengalaman-

pengalaman mahasiswa, serta mengeksplorasi faktor-faktor pendukung yang 

mereka alami dalam proses membuka jasa layanan MUA. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi institusi pendidikan dalam merancang 

program pembelajaran yang terhubung dengan kebutuhan industri serta mendukung 

pengembangan wirausaha dikalangan mahasiswa. 

 
 



5 
 

1.2 Rumusan Masalah  
 

Bagaimana pengalaman belajar tata rias pada mahasiswa Pendidikan Tari 20 

mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk memulai usaha MUA? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  
 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan pengalaman belajar tata rias mahasiswa Pendidikan 

Tari angkatan 20 Universitas Lampung yang dapat mempengaruhi motivasi mereka 

dalam memulai usaha MUA. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.4.1 Memberikan kontribusi bagi kajian di bidang pendidikan kecantikan dan 

kewirausahaan, khususnya dalam memahami bagaimana pengalaman belajar 

dapat memotivasi mahasiswa untuk membuka usaha. 
 

1.4.2 Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait metode pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan keterampilan dan kesiapan berwirausaha  

1.4.3 Memberikan masukan bagi universitas untuk mempertimbangkan integrasi 

program kewirausahaan dalam mata kuliah tata rias guna meningkatkan 

peluang mahasiswa dalam memanfaatkan keterampilannya untuk membuka 

usaha. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

 Ruang lingkup mencangkup objek, subjek, tempat, dan waktu penelitian. 
 

 

1.5.1 Objek Penelitian 

Menurut Husein Umar (2013: 18) objek penelitian menjelaskan tentang apa 

atau siapa yang menjadi objek penelitian serta di mana dan kapan penelitian 

tersebut dilakukan. Dapat ditambakan hal lain juga yang dianggap perlu. 

Adapun objek penelitian dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa Pendidikan 
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Tari angkatan 20 Universitas Lampung yang mempelajari tata rias dan 

pengalaman belajar mereka yang dijadikan acuan dalam membuka usaha 

sebagai Make-Up Artist (MUA). 

 
 

1.5.2 Subjek Penelitian 
 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam 

sebuah penelitian. Pada subjek penelitian yang dimaksud adalah orang, 

tempat, atau benda yang diamati. Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa Pendidikan Tari angkatan 20 Universitas Lampung yang 

membuka jasa MUA, serta dosen pengampu mata kuliah tata rias. 

 
 

1.5.3 Tempat Penelitian 
 
 
 

Tempat penelitian adalah tempat di mana proses studi yang digunakan untuk 

memperoleh pemecahan masalah penelitian, yang akan berlangsung di 

lingkungan Kampus A FKIP Universitas Lampung Jalan Panglima Polim 

No.3, Tanjung Karang, Tanjung Karang Barat, Segala Mider, Kecamatan 

Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung. 
 

1.5.4 Waktu Penelitian 
 
 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu tujuh bulan, terhitung pada 

Desember 2023– Juni 2024 dengan rincian sebagai berikut. 

 
 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No Kegiatan Waktu Kegiatan 

  Desember 2023 

– Februari 2024 

Maret - April  

2024 

Mei-Juni 

2024 

  

1 Pelaksanaan 

Penelitian 

   

2 Pengolahan 

Data 

   

3 Penulisan 

Hasil 

Penelitian 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian terdahulu dilakukan dalam upaya untuk mencari kebaharuan, 

menghindari duplikasi dan plagiarisme penelitian, serta menunjukan keaslian 

penelitian yang akan dilakukan. Menurut Sugiyono (2019: 54) penelitian terdahulu 

menjadi acuan peneliti untuk memperkaya kebaharuan dalam mengkaji penelitian 

yang dilakukan. Penelitian terdahulu juga dipaparkan untuk membantu peneliti 

untuk melihat cara kerja, penggunaan teori, dan konsep yang digunakan. Selain itu, 

peneliti akan melihat analisis objek penelitian pada penelitian terdahulu. Dengan 

demikian, hal ini diupayakan untuk mencari perbandingan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut merupakan penelitian sejenis yang 

sudah pernah dilakukan antara lain : 

 

Penelitian pertama yang berjudul “Hubungan Proses Belajar Mengajar 

Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha pada Bidang Tata Rias" oleh Mausa 

Agrevinna (2021), meneliti tentang hubungan antara proses pembelajaran 

kewirausahaan dan minat berwirausaha di bidang tata rias. Penelitian menggunakan 

metode studi literatur untuk menganalisis berbagai artikel terkait. Hasil 

menunjukkan bahwa, ada hubungan signifikan antara proses belajar mengajar 

kewirausahaan dengan minat berwirausaha, yang mencerminkan pentingnya 

pendidikan kewirausahaan dalam meningkatkan motivasi dan keterampilan 

mahasiswa. Relevansinya dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut 

menekankan pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam bidang tata rias, yang  

sejalan dengan tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi pengalaman belajar tata 

rias sebagai dasar untuk berwirausaha. Penelitian tersebut juga memberikan 

wawasan tentang bagaimana proses belajar dapat mempengaruhi minat 
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berwirausaha, mendukung argumen bahwa pengalaman belajar di bidang tata rias 

dapat membangkitkan minat mahasiswa pendidikan tari untuk menjadi MUA. 

 

Penelitian kedua berjudul “Manajemen Pembelajaran Kewirausahaan Melalui 

Pendekatan Experiential Learning di FPEB Universitas Pendidikan Indonesia” oleh 

Lena Nuryanti  (2016), menyoroti pentingnya pengalaman langsung dalam proses 

belajar, yaitu mahasiswa tidak hanya menerima teori tetapi juga terlibat dalam 

praktik nyata yang relevan dengan dunia bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi dengan 

menerapkan pendekatan experiential learning. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan ini berhasil meningkatkan motivasi dan keterampilan 

kewirausahaan mahasiswa secara signifikan. Mahasiswa menunjukkan peningkatan 

dalam kemampuan merencanakan, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai aspek 

bisnis, serta lebih percaya diri dalam mengambil keputusan.  

 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pengalaman belajar yang 

berbasis praktik sangat penting untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi 

wirausahawan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Dengan demikian, pengalaman belajar melalui praktik menggunakan pendekatan 

experiential learning tersebut dapat meningkatkan motivasi serta keterampilan 

wirausaha pada mahasiswa. Sehingga penelitian tersebut menjadi landasan kuat 

pada penelitian ini bahwa, melalui teori David Kolb ada empat fase belajar, yaitu 

pengalaman belajar mahasiswa didasarkan pada pengalaman konkret, refleksi, 

konseptualisasi dan eksperimen. Hal tersebut didapatkan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran melalui praktik yang menambah keterampilan serta pengetahuan 

mahasiswa, sehingga menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk membuka 

wirausaha khususnya pada jasa layanan MUA.  

  

Penelitian ketiga berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Dalam Berwiraswasta” oleh Yati Suhartini  (2019), menyoroti tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam berwiraswasta. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa, faktor pendapatan memiliki pengaruh paling 
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tinggi terhadap minat berwiraswasta pada mahasiswa di Universitas PGRI 

Yogyakarta. Kemudian faktor lainnya seperti lingkungan keluarga, perasaan senang 

dan pendidikan juga berpengaruh pada minat mahasiswa. Meskipun fokus 

penelitian ini berbeda dengan topik pengalaman belajar tata rias sebagai acuan 

wirausaha MUA oleh mahasiswa, prinsip-prinsip yang diidentifikasi tetap relevan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan teoritis dan praktis 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana pengalaman belajar dalam tata rias 

dapat mendorong minat dan keberhasilan wirausaha di kalangan mahasiswa, serta 

apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam 

membuka jasa layanan MUA.  

 

 

2.2  Landasan Teori 
 
 

Kegiatan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor, salah 

satu faktor nya yaitu teori belajar. Teori belajar banyak bersumber dari pakar 

pendidikan ataupun pakar psikologi dan lainnya, seperti halnya teori pembelajaran 

milik David kolb beliau mengatakan experience learning atau belajar berdasarkan 

pengalaman menawarkan pandangan yang berbeda secara fundamental tentang 

proses pembelajaran dari teori perilaku, berdasarkan empirica epistemologi atau 

teori pembelajaran yang lebih berpusat mendasar kepada pendidikan, rasionalitas 

dan idealis. Dari perspektif ini belajar berdasarkan pengalaman dapat dihasilkan 

dari pendidikan, pekerjaan dan dan aktivitas kehidupan lainnya (Kolb, 1984). 

Experiential learning mendefinisikan belajar sebagai proses bagaimana 

pengetahuan diciptakan melalui kombinasi antara mendapatkan sebuah 

pengalaman dan mentransformasi pengalaman yang melibatkan secara langsung 

siswa dalam pembelajarannya (Susanti dan Indrajit, 2022). Pembelajaran 

berdasarkan pengalaman dinilai cukup efektif, karena terdapat proses mendapatkan 

suatu pengetahuan yang diperoleh dari hasil melakukan oleh peserta didik sendiri. 

Berbagai proses dari diri sendiri mulai dari minat, inisiatif, motivasi, melakukan 

analisis, dan menyimpulkan sendiri. Sehingga memiliki potensi untuk 

mengembangkan diri dari pengalaman yang ada untuk masa depan.  
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Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan 

metode ini dapat membantu peserta didik untuk menumbuhkan pengetahuannya 

sendiri melalui sebuah pengalaman yang sudah dijalani siswa (Anggreni, 2017). 

Pada penelitian Kolb adanya elemen-elemen seperti proses pengalaman, refleksi, 

konseptualisasi, dan eksperimen berkelanjutan yang membentuk siklus 

pembelajaran experiential, sehingga menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

setiap fase. Berikut merupakan empat tahap siklus belajar Kolb ; 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Gambar 2.1 siklus fase teori David Kolb 

(Juhrodin, 2022) 

 

1. Concrete Experience (Pengalaman Konkret) 
 

Pada tahap concrete experience peserta didik secara individu, kelompok atau 

organisasi mengalami sendiri pegalaman dari suatu peristiwa menjadi 

pegalaman konkret. Dalam pengalaman konkret, setiap peserta didik terlibat 

langsung dalam kegiatan atau tugas. Tugas tersebut adalah kegiatan ilmiah 

yang mendorong mereka untuk melakukan atau mengalami fenomena sendiri 

yang akan dipelajari. Siswa bertindak sebagai peserta aktif, tidak cukup hanya 

membaca atau menonton dalam tindakan untuk memperoleh pengetahuan 

baru. Pada konteks penelitian ini, tahap ini terkait dengan mahasiswa Pendidikan 

Tari yang mengikuti pembelajaran tata rias. Mahasiswa akan terlibat langsung 

dalam pengalaman belajar praktis yang menerapkan teknik tata rias pada diri 

Concrete  

Experience 

Reflective 

Observation 

Abstract 

Conceptualization 

Active 

Experimentation 
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sendiri dan orang lain. Dengan begitu mahasiswa akan merasakan pengaruh 

berbeda dari penggunaan berbagai produk dan teknik rias dalam situasi nyata. 

 

2.  Reflective Observation (Observasi Reflektif) 
 

Pada tahap reflective observation, siswa meninjau apa yang telah dilakukan atau 

telah dipelajari. Keterampilan mendengarkan, memperhatikan atau menanggapi, 

mencari perbedaan dan menerapkan ide atau gagasan yang dapat membantu 

menerima hasil refleksi. Pada tahap ini peserta didik mengajukan pertanyaan 

atau mendiskusikan pengalaman dengan orang lain untuk mengidentifikasi 

perbedaan pemahaman dan pengalaman antar individu. Dalam penelitian ini, 

setelah melalui pengalaman konkret (nyata), mahasiswa akan memikirkan hasil 

dari praktik tata rias sebagai evaluasi apa saja kekurangan yang perlu diperbaiki. 

Mahasiswa akan mengamati bagaimana tata rias dan tata rambut yang tepat 

dapat meningkatkan penampilan dalam seni pertunjukan, dapat dilakukan 

dengan cara berdiskusi bersama teman, dosen pengampu ataupun orang lain 

yang paham mengenai tata rias. Refleksi ini penting untuk memahami kontribusi 

tata rias dalam konteks Pendidikan Tari. 

 

3.  Abstract Conceptualization (Konseptualisasi dan Analisis)  
 

Tahap abstract conceptualization merupakan tahapan yang dimana siswa dapat 

memberikan penjelasan pasti dan tepat tentang suatu fenomena dengan berpikir, 

melihat alasan hubungan timbal balik tentang pengalaman (experience) yang 

didapat setelah melakukan observasi dan refleksi terhadap pengalaman ilmiah 

pada fase concrete experience. Peserta didik mencoba menerapkan suatu teori 

atau model terhadap pengalaman yang diobservasi dan menggabungkan 

pengalaman baru yang diperoleh dengan pengalaman sebelumnya. Pada 

penelitian ini, mahasiswa akan mencoba memahami prinsip-prinsip dasar dari 

tata rias, mengidentifikasi tren dalam seni rias, dan mengaitkannya dengan 

kebutuhan dalam industri MUA. Mereka dapat menganalisis bagaimana 

penerapan tata rias dapat mempengaruhi penampilan dalam seni pertunjukan 

serta dalam dunia bisnis MUA. 
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4 . Active Experimentation (Pengujian dalam Tindakan) 
 

Pada tahap ini, peserta didik mencoba membuat rencana untuk menguji 

kemampuannya pada suatu teori atau model untuk menjelaskan pengalaman 

baru yang akan diperoleh selanjutnya. Peserta didik mengetahui sejauh mana 

pemahaman yang telah dimiliki dalam memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan pengalaman sehari-hari. Pada penelitian ini melibatkan 

mahasiswa menerapkan pemahaman mereka tentang tata rias dalam situasi 

praktis. Mahasiswa dapat mencoba menerapkan keterampilan tata rias dalam 

pertunjukkan tari, serta dalam konteks bisnis sebagai wirausaha MUA. Langkah 

ini membantu mereka menguji dan membuktikan konsep-konsep yang telah 

mereka pelajari. Hubungan antara teori pembelajaran Kolb dengan penelitian ini 

adalah bahwa model ini memungkinkan mahasiswa untuk mengalami, 

merenungkan, memahami, dan menerapkan keterampilan tata rias dalam 

lingkungan Pendidikan Tari serta potensi dalam wirausaha MUA. Penerapan 

teori belajar Kolb dapat membantu mengarahkan metode pembelajaran yang 

efektif, memfasilitasi pemikiran yang mendalam, dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan pemahaman dengan baik tentang estetika dan cara 

menerapkannya dalam banyak situasi. 

 

 
 

2.3 Tata Rias  
 

Elianti dan Pinasti (2017) menyatakan bahwa teknik merias diri yang bertujuan 

menutupi ketidaksempurnaan dan mempercantik wajah menjadi ideal dengan 

berubah bentuk asli wajahnya dengan bantuan bahan dan alat kosmetik disebut 

makeup. Sedangkan menurut Andiyanto (dalam hayatunnufus, 2022), tata rias 

berguna untuk mengubah penampilan wajah menjadi lebih dan lebih 

cantik sempurna dengan koreksi. Kekurangan pada wajah misalnya flek hitam, 

bekas luka, bentuk wajah tidak sempurna dapat ditutupi dengan baik dan 

benar dengan rias wajah korektif. Menurut Korichi et al., (dalam Berliana, 2018), 

menjelaskan bahwa tata rias atau makeup sebagai suatu kegiatan yang mengubah 

penampilan aslinya dengan menggunakan bahan dan alat kosmetik. Berdasarkan 

pendapat para ahli tersebut, disimpulkan bahwa tata rias merupakan suatu teknik 
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seni riasan menggunakan bahan dan alat kosmetik untuk tujuan mengubah dan 

mempercantik tampilan bentuk asli atau nyata sehingga wajah menjadi ideal dan 

sempurna. 

 

Makeup biasa disebut sebagai tata rias wajah yang meliputi banyak hal mulai dari 

berbagai macam teknik, alat dan kosmetik. Beberapa contoh riasan adalah 

foundation, concealer, maskara, bedak, perona pipi, lipstick dan eyeliner 

(Thetrawan et al., dalam Safitri, 2021). Makeup sukses tergantung dari 

keahlian mencampur warna teknik aplikasi yang sesuai dan tepat. Koreksi 

wajah yang sempurna tampil cantik dan menarik serta dapat menunjang rasa percaya 

diri. Pandangan ini diperkuat oleh Sukristiani dkk (2014) bahwa saat merias 

wajah, perlu mengoreksi wajah untuk menghasilkan riasan yang sempurna. Merias 

wajah membutuhkan pengetahuan dan keterampilan termasuk kemampuan untuk 

memilih kosmetik yang tepat dengan warna dan jenis kulit serta mampu 

mengaplikasikan kosmetik dengan benar, sehingga riasan akan sesuai dengan 

kepribadian dan suasana (Sukristiani dkk., 2014).  

 

Adapun kesalahan dalam memilih warna makeup akan berpengaruh terlalu 

mencolok atau sebaliknya. Kesalahan pemilihan riasan yang tidak sesuai dengan 

jenis kulit serta warna riasan juga akan dapat menjadi bermasalah pada kulit 

seseorang. Kesalahan tersebut membuat fungsi riasan menjadi tidak berguna yang 

terkesan aneh dan tidak menarik (Sukristiani dkk., 2014).  Maka dari itu perlu 

adanya pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki dalam tata rias. Tata rias 

adalah salah satu mata kuliah praktik di Program Studi Pendidikan Tari. Dalam mata 

kuliah ini mahasiswa diajarkan kemampuan untuk merias diri sesuai dengan 

karakter yang akan dibawakan untuk mendukung pertunjukan tari. Sebagai seorang 

penari, koreografer, dan guru tari, memiliki keterampilan merias wajah dan tata 

rambut adalah sebuah kewajiban untuk menyempurnakan penampilan penari dalam 

setiap pertunjukkan tari. Tata rias sebagai unsur pendukung yang penting dalam seni 

tari yang juga harus dikuasai oleh penari dan calon guru tari (Daryanti dkk., 2023: 

17-32). 
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2.4 Kewirausahaan 
 

Menurut Asnawati (2021) wirausaha adalah seseorang yang mempunyai 

kemampuan dan keinginan untuk  mengambil risiko dalam mencapai kesuksesan. 

Wirausaha terdiri dari dua kata "wira" yang berarti pejuang, pemberani, dan unggul 

dan “usaha" berarti melakukan sesuatu dan bekerja. Menurut Fahmi (2013: 1) 

kewirausahaan merupakan suatu ilmu yang meninjau pengembangan dan 

pembangunan semangat kreativitas serta berani menanggung risiko terhadap 

pekerjaan yang dilakukan demi mewujudkan hasil karya tersebut.  Kemudian 

menurut Suryana (2006: 3) wirausaha adalah orang yang percaya diri, berani 

mengambil risiko, memimpin langsung, kreatif dalam menciptakan 

inovasi, mempunyai orientasi dengan tugas dan hasil serta masa depan. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan yaitu ilmu untuk 

melakukan pembangunan dan mengembangkan kreativitas serta inovasi baru, jiwa 

seorang wirausaha harus memiliki karakter yang berani menanggung risiko, percaya 

diri, kreatif menciptakan inovasi bisnis karena di dalam suatu usaha harus siap untuk 

menerima keberhasilan maupun kegagalan yang merupakan risiko seorang 

wirausahawan. 

 

Menurut Alma, 2007 (dalam Indarto, 2021), ada tiga faktor penting yang berperan 

terhadap minat berwirausaha. 1) Menginginkan kebebasan menjalankan bisnis 

sendiri, ingin menghasilkan uang dan memulai bisnis adalah untuk menyalurkan 

hobi, kesenangan, tantangan, dan kepuasan  diri. 2) Sosiologi, berkaitan dengan 

masalah  keluarga dan hubungan sosial, seperti  tanggung jawab  dalam keluarga. 

Dorongan dari teman juga mempunyai pengaruh yang besar dalam berwirausaha. 

Teman dapat mendiskusikan berbagai hal dengan lebih bebas dibandingkan orang 

lainnya, sehingga mereka dapat menawarkan bantuan dan dorongan tanpa takut 

dikritik. 3) Lingkungan, seperti peluang, aktivitas sekitar, pesaing, sumber daya, 

kebijakan pemerintah, dan lain sebagainya. Keputusan bisnis bergantung pada 

beberapa faktor. 1) Faktor internal seperti kepribadian, kognisi, motivasi, dan 

pembelajaran; 2) Faktor eksternal seperti keluarga, teman, dan (Suhartini, 2011) 
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menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah 

sebagai berikut : 

 

2.4.1 Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang ditimbulkan karena adanya pengaruh 

dari individu sendiri seperti pendapatan, harga diri, perasaan senang.  

1. Pendapatan, merupakan sebuah hasil yang diperoleh seseorang berupa 

uang atau barang. Pendapatan yang didapatkan dalam berwirausaha 

tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidup. Keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup tersebut yang membuat seseorang memiliki minat untuk 

berwiarusaha. 
 

2. Harga diri, dalam berwirausaha dapat meningkatkan harga diri 

seseorang. Hal tersebut berarti setiap orang yang melakukan wirausaha 

dapat memperoleh popularitas, menjaga harga diri serta mandiri tanpa 

bergantung pada orang lain. Keinginan untuk meperoleh harga diri 

tersebut yang meenumbuhkan minat dalam berwirausaha. 
 

3. Perasaan senang, yaitu suatu keadaan hati seseorang yang bahagia yang  

erat kaitannya dengan pribadi seseorang. Perasaan ini timbul dari diri 

sendiri, sehingga perasaan senang dalam berwirausaha akan 

memunculkan minat berwirausaha pula terhadap seseorang. Perasaan 

senang berwirausaha diwujudkan meliputi kemauan, perhatian dan 

kepuasan dalam berwirausaha. Menurut Alma 2007 (dalam Tamba dkk, 

2021) menyatakan dalam suatu penelitian bahwa, 50% minat dan 

motivasi seseorang dalam membuka bisnis karena ingin memiliki 

kebebasan berbisnis sendiri. Sedangkan hanya 18% orang yang 

menyatakan berwirausaha untuk mendapatkan uang, dan 10% 

menyatakan hanya ingin mendapat kesenangan, menyalurkan hobi dan 

tantangan untuk melakukan kreatifitas. 
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2.4.2 Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merupakan faktor yang  mempengaruhi seorang individu 

akibat pengaruh rangsangan dari luar seperti lingkungan rumah, lingkungan 

setempat, dan peluang yang ada.  

1. Lingkungan keluarga, merupakan sebuah kelompok masyarakat terkecil 

jumlahnya yang terdiri dari ayah, ibu, anak, serta anggota keluarga lainnya. 

Keluarga memiliki peranan penting dalam perkembangan, pertumbuhan 

anak, serta langkah awal dalam pembentukan  kepribadian anak. Pengaruh 

positif dari keluarga dapat membentuk minat untuk berwirausaha.  
 

2. Lingkungan masyarakat, merupakan lingkungan di luar dari lingkungan 

keluarga baik di dalam kawasan keluarga maupun yang lainnya. Pada suatu 

daerah yang memiliki peluang dapat menimbulkan minat wirausaha 

kepada seseorang.  
 

3. Peluang, yaitu kesempatan yang dimiliki seseorang untuk mewujudkan 

yang diharapkan atau diinginkannya. Seperti halnya banyak peminat 

wirausaha dibidang MUA namun, tidak ada yang membuka jasa layanan 

MUA atau hanya sedikit. Sehingga menciptakan peluang yang besar untuk 

berwirausaha dibidang MUA.  
 

4. Pendidikan, pengetahuan dan keterampilan selama perkuliahan 

merupakan modal yang dapat dijadikan wirausaha oleh mahasiswa 

terutama pada mata kuliah praktik (Sutanto dalam Suhartini, 2011). 

 

 

2.5 Make-Up Artist (MUA) 
 

Perkembangan bisnis kini berkembang sangat pesat. Salah satunya dari bidang jasa 

yang diperlukan untuk memenuhi keperluan hidup masyarakat, yang diminati orang 

akhir-akhir ini adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa tata rias. Menurut 

Ulung (2010: 10) penata rias atau Make-Up Artist adalah seniman dengan media 

tubuh manusia dari kepala hingga ujung kaki (head to toe). Bagi seorang Make-Up 

Artist wajah diartikan sebagai kanvas untuk melukiskan kreasinya yang mengubah 

wajah menjadi lebih ideal. Sedangkan menurut Anpasuha (2017: 33) Make-Up Artist 

bukan merupakan seorang tukang rias artis, tetapi seorang seniman seperti aktor dan 
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aktris serta pekerja seni lainnya di industri hiburan yang menjadikan tubuh sebagai 

media ekspresi dalam berkesenian. Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa seorang MUA merupakan seorang seniman yang 

menjadikan wajah sebagai media untuk menciptakan karya riasan nya untuk 

membuat wajah seseorang menjadi tampak lebih ideal dan sempurna.  

 

Pada buku “How To Be Makeup Artist” oleh Gagas Ulung (2013: 31) menjelaskan 

bahwa untuk menjadi MUA profesional tidak bisa hanya mengandalkan minat dan 

bakat, agar terampil secara teknis perlu mempelajari ilmu dibidang ini melalui 

sebuah kursus maupun sekolah khusus. Menjadi MUA juga harus bisa 

menyesuaikan kebutuhan teknik makeup yang berbeda untuk setiap karakter. 

Banyak sekali alasan kenapa memilih profesi sebagai MUA seperti menjadikannya 

strategi awal dalam membuka wirausaha sendiri. Untuk menjadi MUA yang sukses 

tidak hanya memiliki keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), tetapi juga 

harus memiliki sikap yang baik (positive attitude). 

 

Lucia Tan sebagai pengajar makeup profesional memberikan tips untuk para MUA 

baru, sebagai berikut: 

1.  Tidak mematok harga makeup yang terlalu mahal  

2. Jika ada penawaran dalam sebuah event kecantikan meskipun tidak mendapat 

honor sebaiknya diterima. Karena hal tersebut baik untuk promosi  

3.  Aktif menawarkan jasa dan identitas diri ke production house atau jasa bridal  

4.  Disiplin, tepat waktu, tidak cepat puas dan selalu mencari ilmu untuk menambah 

wawasan baru. 

 

Untuk menjadi MUA : 

1. Harus yakin pada diri sendiri dengan profesi yang akan ditekuni, fokus dalam 

wirausaha jangan takut pada masalah dana karena semua akan berjalan dengan 

sendirinya lakukan dengan dikit demi sedikit.  

2. Bina network dengan baik, perbanyak mencari pengetahuan kepada orang yang 

sudah ahli, menambah wawasan untuk mencari tahu lebih banyak tentang dunia 

MUA. 
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3. Rajin membaca majalah, acara televisi serta media sosial yang berkaitan dengan 

dunia kecantikan. 

4. Jika memiliki dana, ikuti kursus di tempat yang tepat serta jagalah komunikasi 

baik dengan pengajarnya. 

5. Ikuti lomba  

6. Saat mengaplikasikan makeup jangan ragu bermain warna untuk menciptakan 

ide-ide yang luar biasa, perasaan pun ikut bertindak 

 

 

2.5 Kerangka Berpikir 
 

Kerangka berpikir merupakan penjelasan awal dari gejala yang menjadi pokok 

permasalahan penelitian, disusun berdasarkan kajian pustaka yang membentuk 

keseluruhan proses penelitian yang dilakukan. Kerangka berpikir penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan pengalaman belajar mahasiswa berperan sebagai acuan 

dalam membuka jasa MUA. Kerangka berpikir ini, didasarkan pada pengalaman 

belajar tata rias mahasiswa, baik sebelum atau selama kuliah, yang menjadi landasan 

penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilannya dalam memulai 

wirausaha. Selanjutnya, kerangka ini berfokus pada dua aspek utama terkait 

mahasiswa sebagai MUA. Pertama, teori experiential learning dari David Kolb yang 

meliputi tahapan pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, 

dan eksperimen aktif, digunakan untuk menganalisis pengalaman belajar yang 

dialami setiap mahasiswa.  

 

Selanjutnya, mengidentifikasi faktor-faktor yang memepengaruhi mahasiswa dalam 

membuka jasa layanan MUA. Faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor 

eksternal, seperti motivasi pribadi, peluang pasar, dan dukungan lingkungan. 

Kerangka ini membantu memperjelas fokus penelitian dengan menunjukkan aspek-

aspek utama yang akan dikaji, seperti pengalaman belajar tata rias, analisis 

berdasarkan teori David Kolb, serta faktor-faktor yang mendorong mahasiswa 

membuka jasa MUA. Selain itu, kerangka berpikir juga berperan dalam 

menghubungkan teori dengan fakta di lapangan, sehingga penelitian memiliki dasar 

konsep yang kuat dan terarah untuk memahami permasalahan secara mendalam. 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 

 
Dari kerangka berfikir tersebut menunjukan fokus penelitian ini untuk 

mendeskripsikan bagaimana pengalaman belajar tata rias pada mahasiswa dapat 

sebagai acuan untuk memulai usaha MUA
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 BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

 

 

3.1  Desain Penelitian 
 

Desain penelitian adalah rencana penelitian yang digunakan sebagai panduan 

untuk melakukan proses penelitian. desain penelitian tujuannya adalah untuk 

memberikan panduan yang jelas dan terstruktur dalam penelitian. Nasution 

(2009: 23) juga mengatakan bahwa, desain penelitian merupakan rencana 

tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan 

secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian. Kegunaan dari desain 

penelitian, yaitu: 1) Desain memberi pegangan yang lebih jelas kepada 

peneliti dalam melakukan penelitiannya, 2) Desain itu juga menentukan 

batas-batas penelitian yang berhubungan dengan tujuan penelitian, 3) Desain 

penelitian selain memberi gambaran yang jelas tentang macam-macam 

kesulitan yang akan dihadapai yang mungkin juga telah dihadapi oleh peneliti 

lain. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 

untuk mendeskripsikan pengalaman belajar tata rias mahasiswa Pendidikan 

Tari 20 secara mendalam, khususnya dalam kesiapan sebagai MUA.  

 

Moloeng dalam (Sidiq dan Choiri, 2019) menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami seluruh 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dll, melalui deskripsi kata-kata serta bahasa, dalam 

konteks tertentu yang dialami, dan menggunakan metode ilmiah yang 

beragam. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan secara rinci 

fenomena yang terjadi dimasyarakat dengan cara mengumpulkan informasi 

secara detail dan lengkap (Kriyantono, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa 

integritas dan kedalaman data yang diteliti sangat penting dalam penelitian 

ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode lapangan dan 
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kepustakaan, metode lapangan berupa observasi, wawancara, dokumentasi 

dan tes praktik serta kepustakaan berupa penelusuran referensi beberapa 

buku, dan jurnal. 

 

Pada penelitian ini mengumpulkan data mengenai pengalaman belajar tata 

rias yang mempengaruhi motivasi mahasiswa Pendidikan Tari 20 dalam 

membuka jasa layanan MUA. Kemudian, menganalisis data yang telah 

terkumpul dan meruduksi data-data yang telah dianalisis terkait pengalaman 

belajar tata rias serta faktor-faktor membuka jasa layanan MUA menjadi 

berbentuk sebuah narasi. Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

pengalaman belajar tata rias mahasiswa Pendidikan Tari Universitas 

Lampung angkatan 20, sehingga penelitian ini akan mendeskripsikan 

berdasarkan fakta dalam data yang dikumpulkan selama proses penelitian.  

 

 
3.2  Fokus Penelitian  
 

Fokus penelitian ini tertuju pada pengalaman belajar tata rias yang 

mempengaruhi motivasi mahasiswa Pendidikan Tari 20 untuk membuka jasa 

layanan MUA. Pada penelitian ini terdapat objek formal dan objek material. 

Menurut Surajiyo (dalam Parluhutan, 2020), objek  formal merupakan  cara 

pandang terhadap suatu bahan  penelitian atau pembentukan ilmu 

pengetahuan dari mana objek materi itu ditekankan. Objek formal merupakan 

fokus utama yang dibahas terhadap suatu fenomena. Sedangkan objek 

material adalah topik yang akan diteliti, yang memberikan gambaran yang 

dipelajari, diperhatikan, atau ditekankan tentang suatu penelitian (Parluhutan, 

2020). Objek formal pada penelitian ini adalah proses pengalaman belajar tata 

rias dan pengaruhnya terhadap motivasi dan kesiapan mereka untuk memulai 

usaha Make-Up Artist (MUA), sedangkan objek materialnya adalah 

pengalaman belajar tata rias yang dialami mahasiswa Pendidikan Tari 20. 
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3.3 Lokasi dan Sasaran Penelitian  

 

3.3.1 Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai pengalaman belajar tata 

rias yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Tari Universitas 

Lampung, sehingga lokasi penelitiannya berada di Kampus A FKIP 

Universitas Lampung, Panglima Polim. Narasumber dari penelitian ini 

berasal dari mahasiswa aktif  Pendidikan Tari Universitas Lampung serta 

dosen pengampu mata kuliah tata rias, sehingga penelitian dilakukan di 

Kampus A FKIP Panglima Polim.  

 

3.3.2 Sasaran Penelitian  
 

Sasaran dari penelitian ini meliputi bagaimana pengalaman belajar tata 

rias sebagai acuan wirausaha MUA pada mahasiswa Pendidikan Tari 

Universitas Lampung angkatan 20. Pemilihan angkatan 20 dalam 

sasaran penelitian ini dikarenakan mahasiswa 20 memiliki kriteria yang 

sesuai pada penelitian ini untuk dijadikan sebagai sumber informan. 

Selain mahasiswa 20 telah selesai mengikuti mata kuliah tata rias, juga 

memiliki minat yang besar dalam menerapkan hasil belajar tata rias 

untuk membuka jasa layanan MUA. 

 

Selain mengikuti pembelajaran mata kuliah tata rias, mahasiswa 20 juga 

ada sebagian yang sudah mengikuti pelatihan MUA di luar kampus dan 

ada juga yang sudah melakukan kerjasama dengan MUA profesional 

lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat berwirausaha 

mahasiswa 20 lebih mendominasi dari angkatan lainnya, yang lebih 

memiliki tujuan jangka panjang dalam jasa layanan MUA sebagai 

pekerjaan tetap maupun sampingan. Selain itu, untuk memfokuskan dan 

mempersingkat waktu penelitian maka hanya berfokus pada mahasiswa 

20, yang juga memiliki pembelajaran relevan dengan perkembangan dan 

tren makeup masa kini.  
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3.4 Sumber Data 
 

Menurut Suharsimi dalam (Sukanda dan Yulianti, 2017) sumber data yang 

dimaksud dalam sebuah penelitian adalah subjek dari mana data tersebut dapat 

diperoleh.  Sedangkan menurut Indrianto dan Bambang (2013) sumber data 

merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan 

metode pengumpulan data di samping jenis data yang telah dibuat diawal. 

Maka dapat disimpulkan bahwa sumber data adalah faktor yang paling penting 

dalam penentuan metode pengumpulan data untuk mengetahui darimana 

subjek data tersebut diperoleh. Sumber data terdiri dari : 

 

3.4.1 Sumber Data Primer 

 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung 

dari pengumpulan data (Sugiyono, 2019: 194). Disajikan sebagai sumber 

dari penelitian dan pengamatan secara langsung pada objek atau 

perusahaan tempat penulis melakukan penelitian, dimana dilakukan 

dengan cara penelitian lapangan melalui observasi dan wawancara 

melalui pihak yang bersangkutan secara langsung. Maka sumber data 

primer penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Tari Universitas 

Lampung angkatan 20 yang membuka wirausaha MUA. 

 

3.4.2 Sumber Data Sekunder 
 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau melalui sumber lain yang sudah tersedia sebelum penulis 

melakukan penelitian. Menurut Sugiyono (2019) data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dengan cara mempelajari, membaca, 

serta memahami melalui buku-buku dan dokumen. Sumber sekunder 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

buku dan jurnal akademik yang menjelaskan konsep pembelajaran 

berbasis pengalaman (Experiential Learning), penelitian terdahulu yang 

membahas tren industri MUA dan faktor-faktor yang mendorong 

mahasiswa untuk berwirausaha, dokumentasi foto hasil makeup yang 

dijadikan wirausaha MUA mahasiswa, serta dokumen rancangan 

pembelajaran tata rias Program Studi Pendidikan Tari.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  
 

Bagian terpenting dalam penelitian yang akan dilakukan adalah pengumpulan 

data, yang dimana data-data tersebut akan mendukung terbentuknya hasil 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dibuka melalui metode 

kualitatif dengan fokus untuk mendeskripsikan bagaimana proses pengalaman 

belajar tata rias yang dialami mahasiswa Pendidikan Tari 20 sebagai acuan 

wirausaha MUA. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut.  

 

3.5.1  Observasi  
 

Metode observasi adalah observasi dan pencatatan secara sistematis 

gejala-gejala yang terjadi pada objek pemeriksaan. Menurut Sugiyono 

(2019: 203) Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

memiliki ciri spesifik dibandingkan dengan teknik lainnya. 

Pengamatan juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga bisa pada objek 

alam lainnya. Pengamatan adalah sebuah metode pengumpulan data 

berdasarkan observasi terhadap objek penelitian yaitu dapat 

dilaksanakan secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Pengamatan secara tidak langsung ini disebut observasi non partisipan, 

yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung sebagai pengamat dalam 

sebuah penelitian (Sugiyono, 2019). Maka dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pengamatan secara tidak langsung yaitu tidak 

mengamati proses pembelajaran secara langsung, namun melihat 

bagaimana mahasiswa yang telah menyelesaikan pembelajaran dapat 

menerapkan keterampilan makeup dalam konteks wirausaha MUA. 

 

3.5.2 Wawancara  
 

Wawancara merupakan pemberian pertanyaan guna mendapatkan 

jawaban yang diperlukan untuk kegiatan penelitian. Wawancara adalah 

pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu 
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(Sugiyono, 2019: 195). Wawancara menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini karena dirasa 

diperlukan untuk mengkaji sesuai dengan fakta dan kajian pengalaman 

narasumber. Dalam penelitian ini, responden yang akan diwawancarai 

adalah mahasiswa Pendidikan Tari angkatan 20 yang berwirausaha 

sebagai MUA yaitu Ade Zahra Falerin, Amalia Putri Utami, Amanda 

Luwih Sasiwi, Anastasia Dayu Asri, Dian Febiyanti, Enda Ningrum, 

Endang Lestari, Gustiana, Indah Kharisma Zurly, Indira Margareta 

Manten, Ira Amalia, Listia Ayu Anjani, Maretha Suri Handayani, Nilam 

Cahya, Ratu Ababiel Nurcahya Mesvilia, Shela Deifani, dan Shinta 

Maharani. Adapun dosen pengampu mata kuliah tata rias Nabilla Kurnia 

Adzan, M. Pd. dan Lora Gustia Ningsih, M. Sn.  

 

3.1 Tabel Instrumen Wawancara  

 

No Narasumber Indikator Butir Wawancara 

1 Mahasiswa 

Pendidikan Tari 

Angkatan 20 

Pengalaman 

konkret 

 

 

 

 

 

1. Kapan pertama kali 

anda tertarik 

mempelajari tata rias. 

Apakah ada 

pengalaman khusus 

yang mendorong anda? 

 

2. Ceritakan 

pengalaman pertama 

anda dalam belajar 

tata rias secara 

otodidak atau di luar 

perkuliahan. 

Bagaimana perasaan 

Anda saat 

melakukannya? 
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3. Apa saja keterampilan 

tata rias yang pertama 

kali anda pelajari 

sebelum mengikuti 

mata kuliah tata rias?  

 

4. Bagaimana 

pengalaman anda saat 

pertama kali mengikuti 

mata kuliah tata rias di 

kampus?  

 

5. Apakah anda mencoba 

menerapkan ilmu tata 

rias di luar perkuliahan, 

seperti merias orang 

lain atau menerima 

pesanan makeup, 

bagaimana 

pengalamannya? 

 

6. Ceritakan pengalaman 

pertama anda 

menerima jasa tata rias 

dari orang lain 

(misalnya untuk acara 

khusus). Bagaimana 

tanggapan klien, dan 

apa yang anda pelajari 

dari pengalaman itu? 
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7. Bagaimana peran 

teman atau keluarga 

dalam proses belajar 

anda, apakah mereka 

memberi dukungan 

atau justru sebaliknya? 

 

8. Setelah mempelajari 

dasar-dasar tata rias, 

bagaimana perasaan 

anda tentang 

kemampuan anda 

dalam merias? 

 

Observasi 

reflektif 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana perasaan 

anda setelah 

mempraktikkan tata 

rias untuk pertama kali. 

Apakah ada hal-hal 

yang membuat anda 

merasa percaya diri 

atau sebaliknya, merasa 

perlu belajar lebih? 

 

2. Apa saja kesulitan atau 

tantangan yang anda 

hadapi selama belajar 

tata rias, baik secara 

otodidak maupun di 

perkuliahan. 

Bagaimana Anda 
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mengatasi tantangan 

tersebut? 

 

3. Bagaimana pandangan 

anda terhadap 

perkembangan 

kemampuan anda 

dalam tata rias setelah 

mengikuti beberapa 

sesi perkuliahan atau 

praktik. Apakah anda 

merasa ada kemajuan? 

 

4. Apakah ada umpan 

balik tertentu dari 

dosen atau teman yang 

membuat anda berpikir 

ulang tentang teknik 

atau cara anda dalam 

tata rias, bagaimana 

anda menanggapinya? 

 

5. Dari pengalaman tata 

rias yang telah anda 

lakukan, apakah ada 

aspek yang menurut 

anda perlu 

ditingkatkan? 

 

6. Bagaimana anda 

mengevaluasi hasil tata 

rias yang telah anda 
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lakukan pada diri 

sendiri atau orang lain?  

 

7. Setelah menjalani 

berbagai praktik tata 

rias, apakah anda 

merasa lebih yakin 

untuk membuka jasa 

MUA?  

 

8. Bagaimana pengaruh 

belajar tata rias 

terhadap perasaan anda 

tentang diri sendiri, 

seperti rasa percaya diri 

atau kepuasan pribadi? 

 

Konseptualisasi 

Abstrak 

 

 

 

1. Apa konsep atau teori 

yang paling membantu 

dalam keterampilan 

tata rias anda? 

 

2. Bagaimana anda 

mengaitkan teknik di 

kelas dengan standar 

industri MUA? 

 

3. Bagaimana anda 

menemukan konsep 

makeup yang sesuai 

dengan kesulitan yang 

anda alami? 
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4. Bagaimana anda 

mengatasi kesulitan 

dalam suatu teknik 

makeup? 

 

5. Adakah teori yang 

perlu disesuaikan agar 

relevan dengan pasar 

MUA? 

 

6. Bagaimana refleksi 

pengalaman 

membentuk 

pemahaman profesional 

anda? 

 

Eksperimen 

Aktif 

 

1. Bagaimana anda 

mencoba teknik baru 

yang belum pernah 

anda kuasai 

sebelumnya? 

 

2. Bagaimana anda 

berlatih menerapkan 

teknik riasan di luar 

kelas? 

 

3. Pernahkah anda 

menguji konsep riasan 

pada model atau klien, 

bagaimana hasilnya? 
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4. Apa langkah yang 

anda lakukan untuk 

memperbaiki hasil 

riasan yang dirasa 

kurang optimal? 

 

5. Bagaimana anda 

menyesuaikan teknik 

riasan sesuai kebutuhan 

atau permintaan klien? 

 

6. Bagaimana cara anda 

menilai keberhasilan 

eksperimen riasan yang 

anda lakukan? 

 

7. Bagaimana anda 

beradaptasi dengan tren 

baru di dunia MUA? 

 

 

3.5.3 Dokumentasi 
 

Menurut Paul Otlet dalam (Yudisman, 2021) dokumentasi adalah 

kumpulan dari dokumen-dokumen dapat memberikan keterangan atau 

buku yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan pengelolaan 

dokumen secara sistematis serta menyebarluaskan kepada pemakai 

informasi tersebut. Dokumentasi ini merupakan data pendukung 

bentuknya seperti video, foto, dan tulisan selama masih dalam konteks 

penunjang keberhasilan dalam penelitian. Pada penelitian ini 

menggunakan dokumen berupa foto dokumentasi hasil makeup yang 

digunakan untuk wirausaha MUA serta dokumen tentang rancangan 

pembelajaran tata rias di Program Studi Pendidikan Tari. 
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3.6 Instrumen Penelitian 
 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2019: 294). Tentu 

saja dalam penelitian selalu ada alat ukur dan tidak dapat asal menerapkan 

dalam sebuah penelitian harus teruji validitas dan reliabilitasnya dan sesuai 

dengan keadaan lapangan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

instrumen penelitian jenis instrumen pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan pedoman dokumentasi terkait hasil belajar tata rias yang 

menjadi acuan wirausaha MUA pada mahasiswa Pendidikan Tari angkatan 

20. Untuk memperoleh informasi yang benar dan dapat dipercaya, penting 

untuk memiliki pedoman atau panduan yang mengarahkan pemeriksa dalam 

melakukan proses pemeriksaan dokumen secara teratur.  

 

Tabel 3.2 Pedoman Instrumen Penelitian  

 

No Indikator 

Pengalaman 

Belajar 

 

Tujuan 

Aspek yang 

Diteliti 

 

Pertanyaan 

1 Pengalaman 

konkret 

Mengidentifikasi 

pengalaman 

langsung 

mahasiswa 

dalam 

mempelajari tata 

rias. 

 

Aktivitas 

awal belajar 

tata rias 

(misalnya, 

belajar 

mandiri atau 

mengikuti 

pelatihan). 

• Bagaimana 

pengalaman 

pertama anda 

mempelajari 

tata rias? 

 

• Apa yang 

membuat anda 

tertarik pada 

jenis makeup 

tertentu? 

 

 

Pengalaman 

mengikuti 

mata kuliah 

tata rias di 

kampus. 
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Tingkat 

minat 

terhadap 

makeup 

korektif atau 

jenis makeup 

lain. 

 

2 Observasi 

reflektif 

Memahami 

proses refleksi 

mahasiswa 

terhadap 

pengalaman 

belajar yang 

telah dilalui. 

Evaluasi 

mahasiswa 

terhadap 

kemajuan 

keterampilan. 

 

• Bagaimana 

perkembangan 

keterampilan 

anda selama 

ini? 

 

• Apa tantangan 

utama yang 

anda rasakan 

selama proses 

belajar? 

 

 

Pemahaman 

tentang 

kekuatan dan 

tantangan 

dalam 

merias. 

Motivasi dan 

perasaan 

terhadap 

praktik tata 

rias. 

 

3 Konseptualisa

si abstrak 

Meneliti 

bagaimana 

mahasiswa 

menyusun 

pemahaman atau 

konsep baru 

Pengetahuan 

yang 

diperoleh 

dari teori dan 

praktik. 

 

• Bagaimana 

teori yang 

Anda pelajari 

memengaruhi 

teknik anda 
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berdasarkan 

pengalaman tata 

rias. 

Cara 

mahasiswa 

mengaitkan 

teori tata rias 

dengan 

praktik 

wirausaha. 

 

dalam tata 

rias? 

 

• Apa konsep 

utama yang 

anda pegang 

dalam 

menjalankan 

usaha MUA? 

 

4. Eksperimen 

aktif 

Mengidentifikasi 

sejauh mana 

mahasiswa telah 

mengaplikasikan 

keterampilan 

tata rias dalam 

situasi nyata dan 

kepercayaan diri 

mereka untuk 

berwirausaha. 

 

Penerapan 

keterampilan 

tata rias 

dalam usaha 

nyata atau 

lingkungan 

sosial. 

 

• Apa langkah-

langkah awal 

yang anda 

lakukan 

untuk 

memulai 

usaha MUA? 

 

• Bagaimana 

umpan balik 

yang anda 

terima 

memengaruhi 

cara anda 

menjalankan 

bisnis? 

 

Pengalaman 

menjalankan 

usaha, 

menerima 

umpan balik, 

dan 

berinovasi. 

 

Rencana 

masa depan 

dalam bidang 

MUA. 
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3.7 Teknik Keabsahan Data 
 

Sugiyono (2019: 315) menyatakan bahwa teknik yang digunakan untuk 

memeriksa keabsahan data adalah tingkat kepercayaan terhadap data 

penelitian yang diperoleh dan dapat bertanggung jawab atas kebenaran. 

Menurut Sugiyono (2019: 315), triangulasi data merupakan teknik 

pegumpulan data yang menggabungkan dari data dan sumber yang ada. 

Dengan demikian, penelitian ini akan menggabungkan informasi dari berbagai 

sumber data yang didapatkan untuk memeriksa keabsahan data. 

 

 

3.8 Teknis Analisis Data 
 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau 

menjadi hipotesis Sugiyono (2019: 320). Dalam merumuskan hipotesis 

dibutuhkan data yang banyak dan dirumuskan secara berulang-ulang sehingga 

dapat disimpulkan, apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. 

Berdasarkan data yang terkumpul bila berdasarkan data yang dikumpulkan 

secara berulang-ulang dengan teknik trianggulasi (menggabungkan beberapa 

sumber data) hipotesis diterima maka hipotesis tersebut berkembang menjadi 

teori namun tentu saja tetap diperiksa kepada informan agar data yang diujikan 

bersifat valid. Berikut langkah-langkah menganalisis data:   

 

3.8.1 Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari hasil data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dicatat dalam lapangan yang berisi tentang apa saja yang 

ditemui selama penelitian yang merupakan bahan rencana dari 

pengumpulan data. Data yang dimaksudkan merupakan data yang 

berhubungan dengan permasalahan tentang bagaimana belajar tata rias 

dapat memotivasi seseorang mahasiswa untuk membuka jasa layanan 

MUA. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa Pendidikan Tari 20 

dengan teknik wawancara yaitu dilakukan secara terstruktur dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang sudah disiapkan. Pertanyaan 

yang disajikan dirancang untuk menggali informasi tentang pengalaman 
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belajar tata rias. Begitu juga dengan pedoman observasi juga pedoman 

dokumentasi.  

 

3.8.2 Tahap Reduksi Data  
 

Sugiyono (2019: 323) menjelaskan bahwa reduksi data adalah proses 

memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstraksi data 

kasar yang diperoleh di lapangan. Reduksi data terjadi pada saat 

penelitian berlangsung hingga laporan ditulis. Reduksi data merupakan 

bagian dari analisis data yang menggunakan format analisis untuk 

mempertajam, mengkategorikan, mengorientasikan data, menghilangkan 

data yang tidak perlu, dan mengorganisasikannya sehingga dapat diambil 

kesimpulan terakhir yang terbukti keabsahan datanya. Langkah reduksi 

data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi tentang bagaimana belajar tata rias dapat 

memotivasi seseorang mahasiswa untuk membuka jasa layanan MUA. 

Kedua, data dipilih dan dikategorikan, kemudian langkah ketiga adalah 

pemilihan informasi yang relevan untuk merumuskan masalah dalam 

bentuk pembahasan.  

 

3.8.3 Tahap Penyajian Data 

Sugiyono (2019: 325) menyatakan bahwa tujuan penyajian informasi 

adalah data dan informasi yang diperoleh dari lapangan dimasukkan ke 

dalam bentuk tabel, bagan, uraian singkat dan lain sebagainya. 

Kemudian informasi tersebut disajikan sesuai dengan informasi yang 

diperoleh dalam penelitian ke lapangan sehingga peneliti dapat 

memeriksa data dan tidak membuat kesalahan menganalisa data dan 

menarik kesimpulan. Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi, 

menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi informasi yang 

sederhana jadi lebih mudah dipahami.  
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Setelah peneliti menyusun data dalam urutan yang benar. Peneliti 

melakukan pengolahan data sedemikian rupa sehingga ada informasi 

yang tidak ada. Bergantung pada kebutuhan penelitian, peneliti dapat 

mengubah data sehingga informasi tersebut memenuhi kebutuhan 

penelitian dan pengolahan data adalah untuk memperbaiki informasi jika 

ada kesalahan di dalamnya. Kesalahan dalam data diperbaiki atau 

diselesaikan sebagai bagian dari pengumpulan data mengulangi 

pengumpulan data atau menambah data masih dianggap kurang 

lengkap. Data wawancara, observasi dan dokumentasi dianalisis untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama.  

 

3.8.4 Tahap Penarikan Kesimpulan 

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa, menarik kesimpulan adalah upaya 

mencari atau pemahaman terhadap makna, keteraturan, kejelasan, pola, 

dan hubungan sebab akibat dari kesimpulan yang diambil harus segera 

divertifikasi. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih detail, 

dilakukan dengan cara meninjau catatan kembali. Langkah selanjutnya 

adalah peneliti menganalisis data serta mendeskripsikan data sedemikian 

rupa serta memahami dan jelas sesuai dengan tujuan penelitian. 

Bagaimana pengalaman proses pengalaman belajar tata rias mahasiswa 

dapat mempengaruhi motivasi dalam membuka jasa layanan MUA. 

Setelah itu dapat ditarik kesimpulan berdasarkan analisis data dan 

temuan yang telah diidentifikasi tentang pengalaman belajar tata rias 

yang mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam membuka jasa MUA. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan  
 

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, sebanyak 32% 

mahasiswa berhasil membuka jasa MUA yang menunjukkan bahwa, mata 

kuliah tata rias berkontribusi signifikan dalam memberikan keterampilan 

makeup, serta menjadi landasan dan motivasi untuk memanfaatkan 

keterampilan dalam menciptakan peluang usaha. Keterampilan makeup 

difokuskan pada jenis makeup korektif, yang paling diminati dalam pasar 

MUA. Berdasarkan teori David Kolb, pembelajaran yang efektif terjadi 

ketika mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman konkret, tetapi juga 

melalui tahapan refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Selama 

proses pembelajaran, mahasiswa melalui serangkaian tahapan berdasarkan 

teori Kolb. Pada fase belajar pengalaman konkret mahasiswa mengalami 

kegiatan praktik makeup secara nyata melalui pembelajaran di perkuliahan 

serta belajar secara mandiri.  

 

Mahasiswa kemudian mengevaluasi hasil makeup guna mengetahui 

kekurangan pada makeup yang dihasilkan, dengan cara melihat hasil makeup 

pada foto, maupun umpan balik dari klien. Selanjutnya dilakukan fase 

konseptualisasi abstrak, yaitu mencari dan memahami konsep serta teori yang 

berkaitan dengan kekurangan makeup yang mereka alami pada fase refleksi, 

melalui tutorial pada sosial media, maupun melalui sharing dengan MUA lain. 

Mahasiswa kemudian menguji teori dan konsep tersebut kepada diri sendiri 

maupun klien, hal ini masuk kepada fase eksperimen aktif. Masing-masing 

mahasiswa tersebut mengalami perkembangan keterampilan dengan cara 

yang berbeda-beda namun, tetap melalui pola tahapan belajar yang sama.  
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Dengan demikian, mahasiswa yang membuka jasa MUA mampu 

mengoptimalkan seluruh tahapan pembelajaran tersebut secara menyeluruh, 

keterampilan yang dikembangkan tidak hanya sebatas keterampilan teknis, 

tetapi juga membentuk kepercayaan diri, motivasi dan kesiapan untuk terjun 

ke dunia profesional. Faktor internal dan eksternal juga mempengaruhi 

keputusan mahasiswa dalam membuka jasa MUA. Faktor internal meliputi 

keinginan memperoleh pendapatan, harga diri, dan perasaan senang dalam 

menyalurkan hobi makeup, menjadi pendorong utama. Sementara faktor 

eksternal mencakup pendidikan, dukungan lingkungan, dukungan keluarga, 

serta peluang usaha. Sehingga, pengalaman belajar tata rias mahasiswa yang 

dapat memotivasi dalam membuka jasa MUA sesuai dengan teori experiential 

learning menurut David Kolb dengan dorongan dari beberapa faktor tersebut.  

 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat saran untuk peningkatan 

pembelajaran mata kuliah tata rias maupun untuk karir MUA mahasiswa. 

 

1. Saran untuk Universitas 

Universitas sebaiknya mengintegrasikan pembelajaran kewirausahaan 

dalam mata kuliah tata rias agar mahasiswa tidak hanya memperoleh 

keterampilan teknis tetapi juga memahami aspek bisnis dalam industri 

kecantikan. Selain itu, peningkatan metode pembelajaran berbasis praktik, 

penyediaan fasilitas yang lebih memadai, serta program magang atau kerja 

sama dengan MUA profesional dapat memberikan pengalaman langsung 

yang lebih mendalam. Dengan langkah-langkah ini, universitas dapat lebih 

berkontribusi dalam membentuk lulusan yang siap bersaing dan 

berwirausaha di bidang tata rias. 

 

2. Saran untuk Mahasiswa 

Mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang makeup disarankan untuk 

lebih aktif dalam mengembangkan keterampilan mereka melalui berbagai 

pengalaman belajar, baik di dalam perkuliahan maupun di luar kelas. 
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Mengikuti pelatihan tambahan, praktik mandiri, serta membangun 

jaringan dengan MUA profesional dapat meningkatkan keterampilan dan 

kepercayaan diri dalam membuka jasa makeup. Perlu juga untuk 

memahami aspek kewirausahaan, seperti strategi pemasaran, manajemen 

keuangan, dan pelayanan pelanggan, agar mampu bersaing di industri 

kecantikan. Dengan memanfaatkan peluang yang ada dan terus berinovasi 

dalam teknik riasan, mahasiswa dapat lebih siap untuk memulai dan 

mengembangkan usaha MUA secara profesional. 

 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam dalam menganalisis 

perbedaan antara mahasiswa yang membuka jasa MUA dan yang tidak, 

dengan mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi 

keputusan tersebut. Meskipun semua mahasiswa telah mendapatkan 

pengalaman belajar yang sama dalam mata kuliah tata rias, hanya sebagian 

yang akhirnya berani memulai usaha.  
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GLOSARIUM 
 

 

 

 

Blending            : Teknik meratakan  produk makeup 

Blush On : Produk makeup sebagai perona pipi 

Bold Makeup : Gaya riasan dengan warna tegas dan tebal 

Brush : Alat makeup seperti kuas yang terbuat dari bulu 

sintetis untuk mengaplikasikan makeup 

Contouring   : Teknik makeup untuk memperkuat struktur wajah 

tertentu 

Eyeliner                   

               

: Produk makeup yang diaplikasikan pada garis tipis 

dekat bulu mata untuk menonjolkan mata 

Eyeshadow : Produk makeup sebagai pewarna kelopak mata  

Flawless                    

   

: Tampilan makeup yang sempurna tanpa cela dan 

pori-pori 

Foundantion : Produk makeup digunakan untuk meratakan warna 

kulit dan menyamarkan noda wajah 

Hair do : Bidang kecantikan dalam membuat gaya rambut 

Highlighter : Produk makeup dapat memantulkan cahaya pada 

bagian terbaik wajah 

Kontur     : Teknik makeup menciptakan ilusi atau bayangan 

wajah lebih tegas 

Shading : Teknik makeup untuk menonjolkan fitur wajah 

melalui warna lebih gelap 

Skincare : Produk untuk perawatan kulit wajah 

Smile Line  Garis terbentuk di sekitar mulut dan hidung, yang 

lebih terlihat saat tersenyum. 

   

 

 


